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ABSTRAK

Infeksi parasit usus seperti infeksi parasit usus seperti Ascaris lumbricoides masih
menjadi masalah kesehatan Masyarakat di wilayah tropis, termasuk Indonesia. Anak-anak usia
sekolah sangat rentan terinfeks karena perilaku hidup bersih yang belum optimal dan lingkungan
dengan sanitas yang kurang. Penyakit kecacingan banyak ditemukan di daerah dengan
kelembaban tinggi terutama pada kelompok masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir.
Kelurahan Tondonggeu sebagai wilayah pesisir di Kecamatan Nambo, Kota Kendari, memiliki
karakteristik sosia dan sanitasi yang memungkinkan penyebaran parasit ususlebih tinggi. Penyakit
ini dapat berdampak buruk pada kesehatan, nutrisi dan perkembangan anak sehingga dapat
menyebabkan stunting pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan infeks parasit usus (Ascaris lumbricoides) pada anak sekolah dasar di
wilayah pesisir Kelurahan Tondonggeu Kecamatan Nambo, Kota Kendari.

Penelitian ini menggunakan metode observasional kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional sampel terdiri dari 15 siswa SDN 77 Kendari yang diambil secararandom sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan pemeriksaan feses menggunakan metode eoisin 2% secara
mikroskopis. Data dianalisis menggunakan Chi-Square dan fisher exact test untuk melihat
hubungan antar variabel.

Hasil menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan mencuci tangan
sebelum makan dan setelah BAB (p=0,026), kebersihan kuku (p=0,001), perilaku jgan
sembarangan (p=0,010), penggunaan sumber air bersih serta kebiasaan BAB tidak di WC
(p=0,026) dengan kejadian infeksi Ascaris lumbricoides (p<0,05).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor kebersihan pribadi dan sanitasi lingkungan
berhubungan erat dengan kejadian infeksi Ascaris lumbricoides. Sehingga edukasi dan promosi
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) diperlukan untuk mencegah infeks parasit usus pada
anak sekolah dasar.

KataKunci : Ascaris lumbricoides, anak sekolah dasar, sanitasi, kebersihan pribadi,
Tondonggeu.
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PENDAHULUAN

Infeksi cacing parasit masih menjadi masalah.

Kesehatan Masyarakat global, terutama di negara-
negara tropis dan subtropis di bebergpa benua
termasuk Afrika, Amerika Selatan, dan Asia-Padfik.
Diperkirakan lebih dari 60% anak-anak Indonesa
terkena cacingan, dengan prevalens dan tingkat
keparahan penyakit cacingan umumnya terjadi pada
anak usia 5-10 tahun (Araujo dan Yulia, 2024).
Berbagal pendlitian telah dilakukan berkaitan dengan
angka kejadian kecacingan pada Sekolah Dasar di
Jakarta Pusat, Semarang, Lombok Utara, Lombok
Timur, Kabupaten Bima, Bali, Kalimantan Selatan dan
Sulawesi Selatan (Septianawati dkk, 2024).

Menurut World health Organization infeksi
kecacingan disebabkan satu atau lebih cacing parasit
ususyang terdiri dari golongan nematoda usus (Widiana
dkk, 2024). Nematoda usus di bagi menjadi dua yaitu
Soil  Transmited Helminth (Ascaris lumbricoides,
Trichuris  trichura, = Hookworm,
dan Non-Soil
(Enterobius Vermicularis dan Trichenella spiralis
(Mutiara dkk, 2025). Penyakit parasit usus adalah
masa ah Kesehatan yang sering ditemukan pada anak-

Srongyloides

stercoralis) Transmited Helminth

anak, khususnya dilingkungan sekol ah.

Faktor
tingginya prevalens kecacingan adalah rendahnya
tingkat kebersihan pribadi atau perilaku hidup bersih
sehat (PHBS). Hal ini mdiputi kebiasaan cuci tangan
sebelum makan dan setelah buang air besar (BAB),
kebershan kuku, perilaku jgan di sembarang tempat

utama yang menyebabkan masih

yang kebershannya tidak dapat dikontrol, perilaku
BAB tidak di WC yang menyebabkan pencemaran
tanah dan lingkungan oleh feses yang mengandung

telur cacing, serta ketersediaan sumber air bersih yang

Jurnal MediLab Mandala Waluya Vol 9 No 2, Desember 2025
Website : http://gjournal.umw.ac.id/jpsmw

p-ISSN : 2580-4073
e1SSN: 2685-1113

terbatas (Nasrul dkk, 2020). Provins Sulawes
Tenggara tercatat memiliki kasus kanker
yaitu pada tahun 2020

mencapai 43 kasus, kemudian ditahun 2021

payudara tertinggi,

menjadi 85 kasus. Dan tahun 2022 yaitu mencapai
125 kasus. Berdasarkan data kasus tersebut
dengan 253 kanker payudara, Sulawes Tenggara
merupakan proving kedua di wilayah Indonesia
Timur (Dinkes Proving Sultra, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Arrizky,
(2021) menunjukkan bahwa anak-anak yang
mempunyai kebiasaan bermain di tanah lebih
beresiko 2 kai terinfeks cacing dibandingkan
siswa yang tidak mempunyai kebiasaan tersebut.
Selain itu siswa yang memiliki kebersihan kuku
yang buruk beresiko 4 kali terinfeks cacing
dibandingkan yang kebersihan kukunya bersih.
Ha ini menunjukkan bahwa faktor perilaku
kebershan diri sangat berpengaruh terhadap
risko infeksi cacing parasit.

Pravelens keadian kecacingan pada
anak sekolah dan bdita di Kota Kendari tidak
didapatkan data pasti mengena kegadian
Dinas Kesehatan Kota

Kendari. Namun, berdasarkan data dari cakupan

kecacingan di profil
pemberian obat cacing pada anak sekolah dan
balita, tahun 2021 sebanyak 84,9%, tahun 2022
sebanyak 94,2%, tahun 2023 sebanyak 89,8%,
dan tahun 2024 sebanyak 79,2% terhitung dari
bulan januari hingga april untuk pemberian 1
kali di tahun ini (Warahma dkk, 2025). Kasus
terbanyak adalah berasd dari

[umbricoides

kecacingan
Ascariasis

vermicularis atau yang biasa di kenal dengan

dan  Enterobius
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Enterobiasis. Fakta menunjukkan bahwa kasus

Ascariasis paing banyak dilaporkan terjadi pada
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balita dan anak-anak (Wahidah, 2023).

Pengobatan Kecacingan di Kecamatan Nambo

tahun 2020 berada pada urutan ke lima dengan jumlah
17,3%, tahun 2021 berada pada urutan ke sebelas
dengan jumlah 17,8% dan pada tahun 2022 mengal ami
jumlah 17,3%. Data infeks
kecacingan terhadap anak SD di Puskesmas Nambo
padatahun 2018 sebanyak 3,6% kasus kecacingan, pada
tahun 2019 sebanyak 26% kasus dan pada tahun
2020 sebanyak 20,5% kasus (Nurwahida dkk, 2024).
Kelurahan Tondonggeu, Kecamatan Nambo
merupakan sdah satu

penurunan dengan

kelurahan yang secara
administrative masuk ke dalam wilayah pesisr Kota
Kendari, Provindg Sulawes Tenggara (Ikhsan dkk,
2020). Kelurahan ini
sekitar 1.081 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga 356
dan jumlah pasangan usia subur (PUS) 227 Sesuai

memiliki jumlah penduduk

Data Kampung Keluarga Berkualitas Tondonggeu,
(2023).
lingkungan di wilayah pesisir menjadikan penduduk di

Kondis soga ekonomi dan sanitasi

daerah tersebut, khususnya anak-anak, memiliki

kerentanan yang lebih tinggi terhadap infeks parasit
usus.

Penyakit kecacingan banyak ditemukan di
daerah dengan kelembaban tinggi terutama pada

kelompok masyarakat yang tingga di wilayah pesisir
(Maulina dkk, 2023). Wilayah pesisr seringkali
memiliki karakteristik sanitasi dan lingkungan yang
berbeda, yang dapat mempengaruhi prevalens infeks
parasit sedangkan wilayah perkotaan, mayoritas
masyarakatnya cenderung memiliki sanitas  dan
lingkungan yang cukup baik dan tingkat kebersihan

diri (personal Hygiene) yang baik.
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observasiona dengan pendekatan cross-
sectional (potong lintang).
HASIL

Telah dilakukan penelitian Faktor-faktor
yang berhubungan dengan infeks parasit usus
(Ascarislumbricoides) padaanak sekolah dasar di
Kelurahan
Kecamatan Nambo Kota Kendari pada tanggal

16 Juni- 21 juni 2025 di laboratorium Kimia

wilayah  pessr Tondonggeu

K ebiasaanCuci Jumlah Persentase (%)

Tangan
Cukup 5 33,33%
Kurang 10 66.67%
Tota 15 100%

Klinik UniversitasMandaIaWaIuya Kendari.
1. AnalisisDeskriptif
a. Distribusi

Frekuens Hasll

Pemeriksaan Mikroskopis Telur
dan Cacing Ascaris lumbricoides

Tabel 1. Distribusi Frekuenss Hasil
Pemeriksaan Mikroskopis Telur
dan Cacing Ascaris lumbricoides.

i i Presen
Jenisparasit yang Jumlah o
ditemukan
(%)
Ascaris
lumbricoides 7 20%
Enterobius 3 46.67%
METODE —
PENELITIAN

Jenis Penditian yang
digunakan dalam penditian ini

addah penelitian  kuantitatif
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vermiculari s

Tidak ditemukan 0
parasit/telurcacing 5 33,33%
Jumlah 15 100%

Berdasarkan Tabel 4 Didapatkan data distribusi
frekuenss hasil pemeriksaan mikroskopis telur dan
cacing Ascarislumbricoides, Dari 15 sampel anak, yang
di periksa 20% anak terinfeks Enterobius vermicularis
dan 46,7% anak terinfeks Ascaris lumbricoides.
Sedangkan 33,3%

Website : http://gjournal.umw.ac.id/jpsmw
p-1SSN : 2580-4073
el SSN: 2685-1113




anak tidak terinfeks telur atau cacing apapun.
b. Disribus frekuenss Kebiasaan mencud
tangan.

Tabel 5. Distribusi frekuenss Kebiasaan

mencuci tangan .
K ebiasaanCuci Persentase
Tangan Jumlah (%)
Cukup 5 33,33%
Kurang 10 66,67%
Totd 15 100%

Berdasarkan Tabel 5 Menunjukkan bahwa
66,67% anak memiliki kebiasaan mencuci tangan
yang kurang baik. Hal ini menunjukkan perilaku
Hygiene yang rendah, yang bisa menjadi faktor
risiko infeksi cacing.

c. Digribus Frekuens Kebershan Kuku

Tabel 6. Disdtribus Frekuensi Kebersihan kuku

K ebersihan Persentase
kuku Jumiah (%)
Cukup 7 46,67%

Kurang 8 _ 53,33%
Total 15 100%

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa dari

15 sampel, 46,67 anak memiliki kebershan kuku

yang cukup bak dan 53,33% anak memiliki

kebershan kuku yang kurang baik. Hal ini dapat

memperbesar risko terpapar telur cacing dari
lingkungan.
d. Distribus frekuensi Perilaku jaan
sembarangan
Tabel 7. Digribus Perilaku jaan

Sembarangan _
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Variabe —D-value
K ebiasaan Cuci 0.035
Tangan I—
Kebersihan Kuku 0.024
Perilaku Jgjan 0.011
Sembarangan

Sumber air bersih

dan Buang air besar 0.006

(BAB) tidak di WC

Berdasarkan Tabd 7 menunjukkan
bahwa dari 15 sampel, 53,3% anak memiliki
kebiasaan jgan sembarangan yang bak dan
46,67% anak memiliki kebiasaan jgjan kurang
baik (Perilaku
dapat mengurangi

jaan sembarangan). Sehingga
infeksi

makanan/minuman

risiko cacing,

terutama  dari yang
terkontaminasi.

e. Distribus frekuens Sumber air bersih

dan Buang air besar (BAB) tidak di WC

Tabel 8. Didribus frekuenss Sumber ar

bersh dan Buang air besar (BAB) tidak di
wWC

Sumber air
bersh dan Per sentase
Buang air Jumlah (%)
besar (BAB)
Cukup 11 73,33%
Kurang 4 26.67%
Tota © 15 100%

Berdasarkan Tabel 8 Menunjukkan
bahwa 73,33% Sanitas
lingkungan yang cukup baik seperti air yang
bersh atau kebiassan BAB di Jamban

keluarga dan 26,67% anak memiliki sumber

anak memiliki
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" perilaku jajan Presentase air bersh yang tidak B4R 268d 148

—embarangan . Jumlah (%) besar tidak di WC, yang dapat mengurangi
Cukup 8 53.33%
Kurang 7 46,67%
Totd 15 100%

resiko infeksi cacing.




-
2. Uji If:arensial
a  Uji Normalitas Data
Tabd 9. Uji Normadlitas Data menggunakan Shapiro-
Wilk
Keterangan :
Nilai P-value > 0.05 data berdisribusi normal
Nila P-vaue < 0.05 data TIDAK berdisribus
normal
Pada hasil ini dapat dismpulkan bahwa data
berdistrubis tidak normal Bisa dilanjukan ke uji
Non Parametrik yaitu Fisher’s Exact.
3. Uji Hipotesis
a Uji hipotesis Ascaris lumbricoides menggunakan
uji Fisher’s Exact Test
1. Uji Ascaris
menggunakan uji Fisher’s Exact Test

hipotess lumbricoides
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Berdasrkan uji datistik menggunakan
fisher’s exact test di perolen nila p-value
0,0026 yang lebih kecil dari a=0,05, yang
berarti H1 diterima dan HO ditolak. Hal ini dapat
dismpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kebiassan mencuci
anak dengan infeks Ascaris|umbricoides.
2. Distribus  Kebersihan  Kuku

Ascaris lumbricoides menggunakan uji

Fisher’s Exact Test
Tabd 11. Distribus

berdasarkan kgjadian

tangan

dengan

Kebersihan Kuku
infeks Ascaris
lumbricoides menggunakan uji Fisher’s Exact
Test

L. i ) Kebersh Infeks Tidak Jumlah
Tabel 10. Distribusi kebiasaan mencuci tangan an Kuku Cacing Terinfeks
berdasarkan kegjadian infeksi Ascaris lumbricoides (Ascaris (Ascaris
menggunakan uji Fisher’s Exact Test lumbricoid  lumbricoid
K ebiasaan Infeks Tidak Jumlah es) _es)
Cuci Cacing Terinfeks n % n % N %
Tangan (Ascaris (Ascaris
lumbricoid  lumbricoides Cukup 0 00% 7 875% 7 100
es) ) %
n % % N % Kurang 7 85 1 125% 8 100
Cukup 0 00% 5 100% 5 100% % ' %
Kurang 7 70% 3 30% 1 100% Total 7 46,7 8 5333 1 100
% % %
Total 7 46,67 8 5333% 1 100,0%
% Berdasarkan Tabd 11 diatas

Berdasarkan Tabd 10 diatas menunjukkan
bahwa di
mencuci tangan yang cukup tidak terdapat satupun
(0,0%) anak positif terinfeks Ascaris lumbricoides
Sedangkan diantara 10 responden dengan kebiasaan

antara 5 responden dengan kebiasaan

mencuci tangan kurang terdapat 7 orang (70%) yang
positif terinfeksi Ascaris lumbricoides.

Ha ini menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan antara  kebiasaan  mencuci

tangan yang cukup dan



artl®

menunjukkan Bahwa di antara 7 responden dengan
kebersihan kuku yang cukup tidak terdapat satupun (0,0%)
anak yang positif terinfeksi Ascaris lumbricoides, sedangkan
diantara 8 responden dengan kebershan kuku yang
kurang terdapat 7 orang anak (87,5%) yang positif
terinfeks Ascarislumbricoides. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat peberdaan antara kebersihan kuku yang cukup dan
kurang.
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Berdasarkan uji statistik menggunakan fisher’s  hubungan yang signifiken antara Petlad jaan

exact test diperoleh nilai p-value 0,001, yang lebin Sembarangan  dengan  infeks  Ascaris
kecil dari 0=0,05 yang berarti H1 diterima. Dan HO  lumbricoides.

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat4. Distribus Sumber air bersih dan buang air besar
hubungan yang signifikan antara kebershan kuku (BAB) tidak di  WC dengan Ascaris

dengan infeks Ascaris lumbricoides. lumbricoides menggunakan uji Fisher’s Exact
3. Digtribus Perilaku Jgan Sembarangan dengan  Test
Ascaris lumbricoides menggunakan uji Tabel 13. Didtribus Sumber ar bersih dan
Fisher’s Exact Test buang air besar (BAB) tidak di WC berdasarkan
Tabel 12. Distribus Perilaku Jajan kgadian infeks  Ascaris  Lumbricoides
sembarangan  berdasarkan  kejadian  infeksi menggunakan uji Fisher’s Exact Test
Ascaris lumbricoides menggunakan uji Fisher’s Sumber Infeks Tidak Jumlah
Air Cacing Terinfe
Exact Test Bersih (Ascaris ks
Perilaku Infeks Tidak Jumlah dan lumbric (Ascaris
Jajan Cacing Terinfeks BAB oides) lumbric
Sembara (Ascaris i (Ascaris sembar oides)
ngan lumbricoi lumbricoi angan _
des) des) n % m % N %
n %  m % N % Cukup 3 27,3% 8 727% 1 100
Cukup 1 125% 7 875% 8 100 %
o Kurang 4 100% O 00% 4 100
Kurang 6 857% 1 143% 7 100 %
o  Totd 7 4667 8 5333 1 100
% % %
Total 7 46,67 8 5333 1 100
% % %

Berdasarkan Tabel 12 diatas menunjukkan Berdasarken  hasil  uji  statistik
bahwa diantara 8 responden dengan Perilaku jajan menggunakan fisher exact test didapatkan
sembarangan yang cukup terdapat 1 orang anak nilai p-value 0,010 yang lebih kecil dari
(12,5%) anak yang positif terinfeksi Ascaris a=0,05 yang berarti H1 diterima dan HO
lumbricoides, sedangkan diantara 7 responden dengan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
kebersihan kuku kurang terdapat 6 orang anak (85,7%) terdapat

yang positif terinfeks Ascaris lumbricoides. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara
Perilaku jajan yang cukup dan kurang.
10



-

BerdasarRan Tabel 13 diatas menunjukkan bahwa
diantara 11 responden dengan sumber air bersih dan buang
air besar (BAB) tidak di WC cukup terdapat 3 orang anak
(27,3%) pogitif terinfeksi Ascaris lumbricoides, sedangkan
diantara 4 responden dengan sumber air bersh dan buang
air besar (BAB) tidak di WC terdapat 4 orang anak (100%)
positif terinfeksi Ascarislumbricoides. Hal ini menunjukkan
terdapat perbedaan antara sumber air bersh dan buang air
besar (BAB) tidak di Wc yang cukup dan kurang.

Berdasarkan hasil uji gtatistik menggunakan fisher’s
exact test di dapat nilai p-
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berbentuk gelendong dan menyerupal

artl®

value 0,526 yang lebih kecil dari 0=0,05, yang berarti
H1 diterima dan HO ditolak. Ha ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang sgnifikan antara benang (Setyawan  dkk,
Sumber air bersih dan buang air besar tidak di WC

dengan infeksi Ascarislumbricoides.
PEMBAHASAN

Pendlitian ini dilaksanakan pada bulan Juni
sampai  Juli 2025, di Laboratorium Kimia klinik
dengan menggunakan sampel feses. Dalam penditian
ini menggunakan 15 sampel feses anak skolah dasar.
Tujuan pada penelitian ini Untuk mengkaji faktor-
faktor yang berhubungan dengan infeks parasit usus
Ascaris lumbricoides pada anak sekolah dasar di
Kelurahan Tondonggeu, Kecamatan Nambo, Kota

Kendari.

Dalam has| penelitian menunjukkan sebanyak 7
orang anak terinfeksi parasit Ascaris lumbricoides
(cacing gelang) dan 3 orang anak terinfeks parasit
Enterobius vermicularis dan 5 anak tidak ditemukan
telur maupun cacing pada sampd. Ha ini di buktikan
berdasarkan morfologi dari cacing atau telur dari
parasit yang ditemukan, yang dimana Morfologi telur
Ascaris lumbricoides berbentuk oval atau bulat dengan
cangkang yang tebal, cangkangnya memiliki lapisan
luar yang kasar dan seringkali berwarna cokela karena
pigmen empedu (Alfiana et al., 2019). Morfologi telur
cacing Enterobius vermiculariis yaitu berbentuk oval
asismetris dengan salah satu sisinya datar, panjangnya
50-60 mikron dan lebarnya 20-30 mikron. Memiliki 2
lapis dinding yang tipis dan transparan (bening lapisan
luar merupakan lapisan abumin dan lapisan daam

merupakan lapisan lemak (Octasari dkk, 2020), Cacing

12
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2022).Hal ini menunjukkan bahwa masih tingginyapravelens
kecacingan pada anak sekolah dasar. Penelitian (Hutauruk et
al.,, 2024) menunjukkan bahwa dari 65 sampd feses
pemeriksaan keberadaan telur Ascaris ditemukan @ 32
sampel  (49,23%) ditemukan positif keberadaan telur cacing
Ascaris lumbricoides dan 33 sampel (50,77%) negatif tidak
ditemukan keberadaan telur cacing Ascaris lumbricoides.
Penelitian (Novriani dan Diah,

2023) menunjukkan bahwa dari 20 sampel di dapatkan 3
sampd yang terinfeks telur cacing enterobius vermicularis
dan 17 sampd yang negatif. Dimana kasus enterobius
vermicularis masih tinggi diwilayah pesisir pantai merpati

bulukumba.

Daam hasil penelitian analisis deskriptif, menunjukkan
bahwa di antara 5 responden dengan kebiasaan mencuci
tangan yang cukup tidak terdapat satupun (0,0%) anak positif
terinfeksi Ascaris lumbricoides Sedangkan diantara 10
responden dengan kebiasaan mencuci tangan kurang terdapat
7 orang (70%) yang positif terinfeks Ascaris lumbricoides.
Menurut (Nuswantoro and Jabanur, 2024), kebiassan
mencuci tangan yang tidak bak secara dignifikan
meningkatkan risiko infeks Soil Transmitted Helminths
(STH). Studi meta- analisis yang dilakukan terhadap berbagai
penditian di Indonesia menunjukkan bahwa individu yang
jarang mencuci tangan memiliki risiko 1,72 kali lebih besar
untuk terinfeksi STH dibandingkan individu yang rgin

mencuci tangan.
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Berdasarkan hasil uji statistik fisher’s exact test
menunjukkan nilai p-value 0,0026 <0,005 yang berarti
H1 diterima dan HO ditolak. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kebiasaan mencuci tangan anak dengan infeksi Ascaris
lumbricoides. Pendlitian ini sgjalan dengan pendlitian
yang dilakukan oleh (Sadannia, 2019) dengan hasil
penditian menggunakan metode analisis uji fisher
diperoleh nila signifikan sebesar 0,006 atau < 0,05
bahwa ada hubungan kebiassan mencuci tangan
dengan kegjadiaan kecacingan pada sswa SD Negeri
Batulaccu Kecamatan Panakkukang Kota makassar.
Hal ini dikarenakan responden dengan kebiasaan
mencuci tangan yang kurang lebih banyak posistif

keacacingan.

Daam hasl uji analisis deskriptif menunjukkan
bahwa di antara 7 responden dengan kebershan kuku
yang cukup tidak terdapat satupun (0,0%) anak yang
positif terinfeks Ascaris lumbricoides, sedangkan
diantara 8 responden dengan kebershan kuku yang
kurang terdapat 7 orang anak (87,5%) yang postif
terinfeksi  Ascaris
dilakukan oleh Arrizky, (2021) menyatakan bahwa
anak-anak yang mempunyai kebiasaan bermain di
tanah lebih beresko 2 kali

dibandingkan siswa yang tidak mempunya kebiasaan

lumbricoides. Penelitian yang

terinfeks  cacing

tersebut. Selain itu sswa yang memiliki kebersihan
kuku yang buruk beresko 4 kali terinfeks cacing
dibandingkan yang kebershan kukunya bersih. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor perilaku kebersihan diri
sangat berpengaruh terhadap risiko infeksi cacing

parasit.

Berdasarkan hasil uji datistik menggunakan

fisher’s exact test menunjukkan nilai p-value 0,001
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<0,005 yang berarti H1 diterima dan HO ditolak.

Ha ini
hubungan yang dgnifikan antara kebersihan
kuku anak dengan infeks Ascaris lumbricoides.
Hal ini sgalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Sydfifka dkk, 2025) menunjukkan bahwa
dari 30 sampe yang diperiksa terdapat 33,3%

dapat disimpulkan bahwa terdapat

posistif STH dengan jenis Ascaris lumbricoides.
Sdlain itu terdapat hubungan yang signifikan
antara kebiassan memotong kuku (p value=
0,007) terhadap infeksi telur STH di TK Wulele
Sanggula. Pendlitiaan yang dilakukan oleh (lImi
et al., 2024) dengan hasil penelitian menunjukkan
terdapat 9% balita terinfeks STH dan 91% tidak
terinfeks STH. Mencuci tangan (p=0,002) dan
kebershan kuku (p=0,000) berhubungan secara
signifikan dengan infeks STH. Secara teori,
Kuku yang panjang dan kotor dapat menjadi
tempat menempelnya telur cacing yang akan
tertelan saat makan, sehingga meningkatkan
resiko infeks.

bahwa  diantara 8
responden dengan Perilaku jgjan sembarangan

M enunjukkan

yang cukup terdapat 1 orang anak (12,5%) anak
yang postif terinfeks Ascaris lumbricoides,
sedangkan diantara 7 responden  dengan
kebershan kuku kurang terdapat 6 orang anak
(85,7%) terinfeks  Ascaris
lumbricoides. Penditian yang dilakukan oleh
(Sari dan Hayati, 2020) menyatakan bahwa

Jganan yang tidak sehat beresko berperan

yang posgtif

sebaga media penularan telur cacing. Penelitian
yang dilakukan oleh (Suriani dkk, 2020)
menambahkan bahwa penjual makanan yang
tidak menutup makanannya sehingga terlihat
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dihinggapi oleh laat yang merupakan vektor pembawa

telur cacing.

Berdasarkan hasil uji datistik menggunakan
fisher’s exact test menunjukkan nilai p-value 0,010 <
0,005 yang berarti H1 diterima dan HO ditolak. Hal ini
dapat dismpulkan bahwa terdapat hubungan yang
sgnifikan antara Perilaku  jgjan sembarangan anak
dengan infeksi Ascaris lumbricoides. Hal ini sgjadan
dengan pendlitiaan yang dilakukan oleh (Sari dKk,
2024) menunjukkan hasil uji fisher’s exact Kebiasaan
tangan (p=0,037), jdan yang
disgikan terbuka (p=0,026) dan banyak lalat disekitar
jganan (p=0,256). Terdapat hubungan yang bermakna

mencuci kondis

antara kebiasaan mencuci tangan, membei jganan
terbuka dan jganan yang disekitarnya banyak lalat
dengan kejadian STH.

Dalam hasil analisis deskriptif, menunjukkan
bahwa diantara 11 responden dengan sumber air bersih
dan buang air besar (BAB) tidak di WC cukup terdapat
3 orang anak (27,3%) pogtif terinfeksi Ascaris
lumbricoides, sedangkan diantara 4 responden dengan
sumber air bersih dan buang air besar (BAB) tidak di
WC terdapat 4 orang anak (100%) positif terinfeks
Ascaris lumbricoides, anak yang memiliki Sanitas
lingkungan yang cukup baik, seperti sumber air bersih
aau kebiasaan BAB di Jamban keluarga, dapat
mengurangi resiko infeksi cacing. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh (Natdia et al., 2020) menyatakan
bahwa Perilaku buang air besar sembarangan (BABYS)
merupakan penyebab utama terjadinya penyakit

berbasi s lingkungan.

Berdasarkan hasil uji fisher’s exact test
menunjukkan nilai p-value 0,026 < 0,005 yang berarti

H1 diterima. Hal ini dapat dismpulkan bahwa terdapat
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hubungan yang signifikan antara Sumber air

bersih dan buang air besar (BAB) tidak di WC
infeksi  Ascaris
Penelitian yang dilakukan oleh (Armiyanti et

anak dengan lumbricoides.
al., 2023) menunjukkan dengan hasl uji
bivariate kontaminas sumber air oleh cacing
usus berhubungan dengan prevalens
helminthiasis (p<0,05). Faktor risiko sanitas
yaitu jenis sumber air (air sungai atau air tanah)
dan faktor higienie kebiasaan mandi, cuci dan
MCK di  sunga
helminthiasis (p<0,0). Pendlitian yang dilakukan
oleh (Sinambella dkk, 2025) menunjukkan hasil
Pravelens Ascaris lumbricoides 22,9%, terdapat
hubungan yang signifikan antara faktor umur
(p=0,000), (p=0,000),
sanitas  (p=0,000) dan higienie (p=0,000)

dengan infeks cacing usus.

berhubungan  dengan

pemakaian  jamban

Dari penelitian ini menunjukkan masih
tingginya prevalens infeks cacing usus, maka
terjadinya infeks
transmited helminth maka dapat dilakukan

untuk  mengurangi soil

dengan cara sdadu menjaga kebersihan
perorangan dengan cara. Cuci tangan sebelum
makan, sehabis bekerja dan sehabis BAB untuk
memotong rantai terkontaminasinya tangan
dengan kotoran manusia, Tersedianya samijaga
yang sehat (sarana air minum dan jamban yang
sehat),

terhadap air, makanan (sayur-sayuran) minuman

untuk memotong rantai penularan
dan pencemaran tanah dan kotoran manusia,
Perlindungan terhadap pencemaran sumber mata
air, makanan dan minuman dilakukan dengan
pemberdayaan Perilaku sehat pemaka air dan
memberantas  sumber
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pencemaran, Kuku sebaiknya seldu dipotong pendek
untuk menghindari penularan cacing dari tangan ke
mulut (Nugraheni 2020).

Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan
seperti, sampel yang digunakan rel atif kecil, yaitu hanya
15 sswa, sehingga hasil penelitian ini belum dapat
digeneralisas secara luas pada populas anak sekolah
dasar lainnya diwilayah pesisir. Metode pemeriksaan
yang digunakan terbatas pada pemeriksaan
mikroskopis dengan eosin 2%, yang memiliki
sendtivitas lebis rendah dibandingkan metode
pemeriksaan lain yang lebih kompleks seperti kato-katz
atau flotas sentrifugas, sehingga memungkinkan
adanya kasus infeks yang tidak terdeteks. Data
perilaku anak dikumpulkan melalui kuesioner yang diis
berdasarkan wawancara, yang mungkin mengandung
bias informas, karena responden bisa memberikan
jawaban yang seadanya bukan jawaban yang

mencerminkan kondisi sebenarnya.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penditian mengenai faktor-
faktor yang berhubungan dengan infeks parasit usus
(Ascaris lumbricoides) pada anak sekolah dasar
diwilayah pesisir kelurahan tondonggeu kecamatan
nambo, kota kendari dapat disimpulkan bahwa
prevalens infeks Ascaris lumbricoides pada anak
sekolah dasar diwilayah penelitian ini masih tinggi
(46,67%). Faktor-faktor berhubungan dengan kejadian
infeksi Ascaris lumbricoides:

1. Terdapat hubungan vyang signifikan antara
kebiassan mencuci tangan anak dengan infeks
Ascaris lumbricoides dengan nila (p=0,0026).

Anak dengan kebiassan mencuci tangan yang
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kurang baik memiliki risiko infeksi yang

lebih tinggi.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara
kebershan kuku dengan infeks Ascaris
lumbricoides dengan nilai (p=0,001). Anak
dengan kebershan kuku yang kurang baik
lebih rentan terinfeksi.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara
perilaku jajan sembarangan anak dengan
infeksi Ascaris lumbricoides dengan nilai
(p=0,010). Perilaku jgan yang kurang baik
meningkatkan risiko infeks.

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara
Sumber air bersh dan buang air besar
(BAB) tidak di WC dengan infeks Ascaris
lumbricoides dengan nila  (p=0,026).
Sanitasi lingkungan yang buruk, termasuk
penggunaan air bersh dan BAB
sembarangan, berkontribusi pada tingginya
infeksi.
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